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DAMPAK BERBAGAI INSEKTISIDA PENGENDALI HAMA ULAT API

TERHADAP KUMBANG PENYERBUK Elacidobius kamerunicus
PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Dj. Pardede, C.U. Ginting dan H. Wibowo

PENDAHULUAN

Ulat pemakan daun kelapa sawit
Setothosea asigna adalah salah satu hama
penting pada kelapa sawit karena pada
serangan berat dapat menghilangkan seba-
gian besar perdaunan kelapa sawit dan
mengakibatkan turunnya produksi. Kum-
bang Elaeidobius kamerunicus adalah
serangga penyerbuk yang paling penting
pada kelapa sawit dan perlu dijaga keles-
tariannya di areal pertanaman kelapa
sawit. Untuk mengendalikan hama S.
asigna para pekebun lebih banyak meng-
gunakan insektisida kimia sintetik dari-
pada insektisida biologis (hayati). Agar
dapat memilih jenis insektisida yang tepat
maka dilaksanakan penelitian dampak
berbagai jenis insektisida pengendali S.
asigna terhadap serangga berguna kum-
bang penyerbuk E. kamerunicus.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa insektisida biologis seperti Thuri-
cide HP yang bahan aktifnya Bacillus
thuringiensis dan Virus 3. Nudaurelia
lebih aman terhadap E. kamerunicus
dibandingkan dengan inscktisida kimia
sintetik (Monitor 200 LC, Sevin 85 S dan
Cymbush 50 EC). Namun dampak insck-
tisida kimia sintetik dan insektisida bio-
logis terhadap keturunan E. kamerunicus
tidak nyata.

Kelapa sawit penting artinya bagi
perckonomian Indonesia sebagai komodi-
ti ckspor maupun komoditi yang diha-
rapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani pekebun serta transmigran Indone-
sia. Kelapa sawit bukan lagi hanya diusa-
hakan sebagai Perkebunan Besar Negara
atau Perkebunan Besar Swata tetapi juga
telah diusahakan oleh petani dalam bentuk
Perusahaan Inti Rakyat (PIR) (1). Perta-
naman bukan lagi hanya di daerah tradi-
sional Sumatera Bagian Utara, tetapi
sudah sampai ke dacrah-daerah Indonesia
lainnya termasuk Indoncsia Bagian Timur.
Luas pertanaman kelapa sawit pada tahun
1994 telah mencapai 1.792.413 ha dengan
produksi 4.187.000 ton minyak sawit (3).

Syed mengatakan bahwa kumbang
Elaeidobius kamerunicus (Coleoptera :
Curculionidae) adalah penyerbuk utama
bunga kelapa sawit di Afrika Barat dan
Kamerun, dacrah asal kelapa sawit.
Penyerbukan bantuan tidak dilakukan di
Kamerun tetapi buah yang terbentuk pada
tandan buah segar di negara tersebut
dapat mencapai sekitar 65% (3). Untuk
memperbaiki penyerbukan kelapa sawit di
Indonesia maka E. kamerunicus di-
masukkan ke Indonesia dan pada tang-
gal 28 Maret 1983 kumbang E. kame-
runicus diizinkan pemerintah dilepas di
pertanaman kelapa sawit di Indonesia

(8).
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Kumbang E. kamerunicus adalah
penyerbuk yang perlu dilestarikan di areal
pertanaman kelapa sawit agar dapat ter-
jadi penyerbukan yang baik. Hal ini sema-
kin penting terutama di daerah pengem-
bangan pertanaman kelapa sawit muda
pada areal yang sangat luas karena jumlah
perbungaan jantan sedikit, sedangkan
untuk kehidupan E. kamerunicus yang di-
butuhkan adalah bunga jantan (4, 9).

Ulat api Setothosea asigna merupa-
kan hama pemakan daun yang terpenting
di perkebunan kelapa sawit, khususnya di
Sumatera Utara karena paling rakus dan
paling sering menimbulkan kerugian di
perkebunan kelapa sawit, baik pada
tanaman muda maupun tanaman tua.
Masalah hama tersebut biasanya ditanggu-
langi dengan menggunakan insektisida
kimia sintetik yang dapat dengan cepat
mematikan hama, tetapi membutuhkan
biaya yang tinggi serta dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif terhadap ling-
kungan, terutama menimbulkan kematian
terhadap serangga berguna seperti musuh
alami hama (6).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis inscktisida pengendali
hama ulat api S. asigna (2) yang paling
aman terhadap populasi kumbang penyer-
buk kelapa sawit E. kamerunicus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laborato-
rium Kelti Hama dan di lapangan yaitu di
Blok 10 kebun Marihat PTP VII, pada
kelapa sawit persilangan D x P yang dita-
nam tahun 1990. Inscktisida yang diguna-
kan adalah insektisida kimia sintetik yang
sudah terdaftar sebagai pengendali ulat api
di Komisi Pestisida (2) dan pengendali ha-
yati adalah bakteri Bacillus thuringiensis
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dan virus 8 Nudaurelia. Insektisida kimia
sintetik yang diuji adalah : metamidofos
(fosfat), karbaril (karbamat) dan siper-
metrin (piretroit sintetik). Percobaan di
laboratorium menggunakan konsentrasi
sebagai berikut : 1,25 ml Monitor 200 LC/I
air, 6,25 g Sevin 85 S/1 air, 1,5 ml Cymbush
50 EC/I air, 3,75 g Thuricide HP/I air dan
2 ml larutan biang virus 8 Nudaurelia /1
air.

Sedangkan percobaan lapangan
menggunakan dosis sebagai berikut : 1,87
ml Monitor 200 LC dalam 1,5 1 air/pohon,
9,6 g Sevin 85 S dalam 1,5 1 air/pohon, 2,3
ml Cymbush 50 EC dalam 1,5 I air/pohon,
5,76 g Thuricide HP dalam 1,5 1 air/pohon
dan 3,08 ml larutan biang virus § Nudau-
relia dalam 1,5 1 air/pohon. Kontrol ada-
lah tanpa perlakuan dengan insektisida.
Penggunaan insektisida tersebut adalah
sesuai dengan konsentrasi dan dosis anju-
ran. Percobaan dilaksanakan dari bulan
April s/d Desember 1995.

Pada percobaan di laboratorium,
insektisida tersebut disemprotkan dengan
alat semprot tangan ke kumbang penyer-
buk E. kamerunicus pada bulir bunga jan-
tan mekar 60%. Pada percobaan di la-
pangan insektisida tersebut disemprotkan
pada pohon yang mempunyai perbungaan
jantan mekar 60% dengan alat semprot
punggung bermesin (mistblower) ke per-
daunan kelapa sawit (seperti penyem-
protan hama ulat api).

Pada percobaan di laboratorium
dihitung jumlah kumbang E. kamerunicus
yang mati, sedangkan pada percobaan di
lapangan dihitung jumlah kumbang yang
mengunjungi perbungaan jantan mekar
dan jumlah anakannya sebelum dan sesu-
dah aplikasi insektisida.
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Rancangan percobaan di laborato-
rium adalah rancangan acak lengkap
(RAL) non faktorial dengan 6 perlakuan
dan 4 ulangan. Sedangkan rancangan per-
cobaan di lapangan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) non faktorial dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang
diambil di laboratorium adalah jumlah
kumbang E. kamerunicus yang mati.
Sedangkan di lapangan diambil parameter
jumlah kumbang E. kamerunicus yang
mengunjungi bunga jantan mekar dan
jumlah anakannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Persentase mortalitas kumbang
E. kamerunicus di laboratorium

Hasil penelitian di laboratorium
mengenai mortalitas kumbang E. kameru-
nicus sesudah aplikasi tercantum pada
Tabel 1.

Dari insektisida yang diuji ternyata
bioinsektisida yaitu bakteri B. thuringien-
sis (Thuricide) dan Virus § Nudaurelia
jauh lebih aman dari insektisida kimia sin-

tetik yaitu Monitor 200 LC, Sevin 85 S dan
Cymbush 50 EC. Karena mortalitas kum-
bang E. kamerunicus yang diakibatkan

oleh insektisida kimia sintetik 24 jam
sesudah aplikasi adalah sekitar 80,6 -
96,3% sedangkan yang ditimbulkan oleh
bioinsektisida hanya 5,0 - 5,6%.

b. Dampak terhadap populasi kumbang
E. kamerunicus di lapangan.

Agar lebih jelas maka untuk mem-
bandingkan pengaruh aplikasi insektisida
terhadap kontrol digunakan rumus Abbott
yaitu :

Control pre x Treatment post
CRI

x 100 %

Control post x Treatment pre
CRI = Corrected relative infestation
Control pre =Jumlah populasi di plot kontrol
sebelum aplikasi
Control post =Jumlah populasi di plot kontrol
sesudah aplikasi
Treatment pre  =Jumlah populasi di plot perla-
kuan scbelum aplikasi
Treatment post =Jumlah populasi di plot perla-
kuan sesudah aplikasi

Tabel 1. Rerata persentase mortalitas kumbang E. kamerunicus beberapa jam sesudah

aplikasi inscktisida

Waktu pengamatan sesudah aplikasi

No. Perlakuan

3 jam 15 jam 24 jam
1.  Monitor 200 LC 56 b 444 b 850 b
2. Sevin85S 19,4 ¢ 64,4 ¢ 96,3 ¢
3. Cymbush 50 EC 15,6 ¢ 55,0 be 80,6 b
4.  Thuricide HP 0 a 38 a 5,6 a
5. Virus 8 Nudaurelia 0 4.4 a 50 a
6.  Kontrol 0 a 0,6 a 25 a

Angka rerata dalam kolom yang sama disertai huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf 5%.
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Tabel 2. Rerata CRI populasi kumbang E. kamerunicus per spiklet pada pengamatan 1,
3, dan 5 hari sesudah aplikasi insektisida

No. Perlakuan

Rerata CRI populasi kumbang
sesudah aplikasi (hari)

3 S
1.  Monitor 200 LC 22,38 a 1,76 a 1,63 a
2. Sevin85S 2392 a 147 a 0,90 a
3.  Cymbush 50 EC 18,84 a 1,36 a 0,00 a
4. Thuricide HP 91,94 b 9,57 a 5,96 ab
5.  Virus  Nudaurelia 9994 b 21,46 a 20,29 b
6. Kontrol 100,00 b 100,00 b 100,00 ¢

Angka rerata dalam kolom yang sama disertai huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf 5%.

Hasil pengujian di lapangan tercan-
tum pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
jumlah kumbang E. kamerunicus per spik-
let pada pengamatan 1 hari sesudah aplik-
asi lebih besar dan berbeda nyata di plot
perlakuan insektisida biologis yaitu Virus
Nudaurelia dan Thuricide HP dibanding-
kan dengan di plot insektisida kimia sinte-
tik yaitu Sevin 85 S, Monitor 200 LC dan
Cymbush 50 EC. Sedangkan pada penga-
matan 3 dan 5 hari sesudah aplikasi
perbedaan tersebut menjadi kurang jelas
karena jumlah bunga jantan yang mekar
itu sudah sedikit dan akibatnya jumlah
kumbang yang tertarik menjadi sedikit
sekali. Hal ini sesuai dengan rekomendasi
PPKS yang menyatakan agar dalam sistem
pengendalian hama ulat api digunakan
insektisida biologis (5, 7).

¢. Dampak terhadap populasi anakan
E. kamerunicus

Agar lebih jelas mengenai dampak
perlakuan terhadap populasi anakanE.
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kamerunicus maka terlebih dahulu di-
bandingkan pengaruh aplikasi insektisida
terhadap kontrol dengan menggunakan
rumus Abbott seperti yang telah diuraikan
sebelumnya. Hasil perhitungan dengan
rumus tersebut tercantum pada Tabel 3.

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa
populasi anakan E. kamerunicus per spik-
let pada semua perlakuan tidak ada yang
berbeda nyata. Hasil percobaan ini menun-
jukkan bahwa efek insektisida baik insekti-
sida biologis maupun insektisida kimia
sintetik tidak nyata terhadap populasi
anakan E. kamerunicus walaupun diban-
dingkan dengan kontrol. Hal ini disebab-
kan anakan E. kamerunicus mulai dari
stadium telur, larva sampai stadium ke-
pompong berada di dalam filamen bunga
jantan (4, 8) yang ditutupi oleh 6 kotak sari
yang telah terbuka dan 6 kelopak bunga
yang saling menutupi. Di samping itu
bunga jantan pada spiklet tersusun rapat
karena pada spiklet yang berukurdn pan-
jang 12-20 cm terdapat ratusan bunga
jantan, setiap spiklet mengandung 600 -
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Tabel 3. Rerata CRI populasi anakan E. kamerunicus per spiklet pada pengamatan 1, 3,
5 dan 7 hari setelah aplikasi insektisida

Rerata CRI populasi per spiklet pada
beberapa hari sesudah aplikasi.

No. Perlakuan

1 3 5 7
1. Monitor 200 LC 140,49 a 80,89 a 105,11 a 6793 a
2. Sevin85S 121,76 a 7527 a 14841 a 88,21 a
3. Cymbush 50 EC 434777 a 264,55 a 44452 a 502,13 a
4. Thuricide HP 155,86 a 90,72 a 190,66 a 149,82 a
5. Virus 8§ Nudaurelia 366,63 a 163,89 a 339,34 a 165,48 a
6. Kontrol 100,00 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a

1200 bunga (10). Di samping itu insekti-
sida yang bersifat sistemikpun seperti
Monitor 200 LC tidak dapat masuk keda-
lam filamen, karena setelah bunga jantan
mekar dan tepung sari rontok tidak ada
lagi metabolisme pada bunga jantan ter-
sebut. Hal ini berarti insektisida sistemik
tidak dapat ditranslokasikan ke filamen
bunga jantan itu.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Insektisida pengendali hama ulat api
golongan insektisida biologis (Thuri-
cide HP dan Virus B Nudaurelia) me-
nimbulkan persentase mortalitas kum-
bang E. kamerunicus yang jauh lebih
rendah dari pada golongan insektisida
kimia sintetik (Monitor 200 LC, Sevin
85 S dan Cymbush 50 EC).

2. Populasi kumbang E. kamerunicus
pada spiklet bunga jantan yang diberi
perlakuan insektisida biologis (Thuri-
cide HP dan Virus 8 Nudaurelia)

lebih tinggi dari pada insektisida kimia
sintetik (Monitor 200 LC, Sevin 85 S
dan Cymbush 50 EC).

3. Efek berbagai inscktisida pengendali
ulat api (Monitor 200 LC, Sevin 85 S,
Cymbus 50 EC, Thuricide HP dan
Virus # Nudaurelia) tidak nyata ter-
hadap populasi anakan E. kameruni-
cus.

4. Dalam sistem pengendalian hama
ulat api pada pertanaman di daerah
pengembangan agar menggunakan
insektisida biologis sebagai komponen
insektisida supaya aman terhadap se-
rangga penyerbuk E. kamerunicus.
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